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KETERANGAN GAMBAR
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Dahem Hooeowtal - - WiGS (GRS

ADMINIETRASI SIF_CTIFEM JARINGAN TRANSPORTASI
i m&&m&mﬂul Fx:'-__, Pelabuban Utirma g p w Limas Penveberangan Penghubung Sabuk
~ — - Batas K:gn.rn . ] Pelabuban Pengunpul mmmm  LinMas Penyeberangan Antarprovinsi
. ::E Eramm Kot Bandar Udara Penguigil Lintas Penyeberangan Antar Pulan Kecil/
" Batas Landas Kontinen (BLK), telah di ratifikasi St Velopanan Seasmder e —
~ Batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesin <4 ~ Bandar Udam Pengumpul Jaringan Transportasi Sungai
Batas ZEE Indonesia, perlu kesepakatan Ek‘:'-lﬂ Pelayanan Tersier —— Jaringan Jalur Kereta Api
- Batas ZEE Indonesia, belum di ratifikasi w=== Jaringan lalan Arteri Primer
A1 Batas Laut Teritarial (BLT) wesw Janngan Jalan Kolektor Primer
[ {?aris Pantai RRER  Jaringan Jalan Strategis Nasional SISTEM JARINGAN ENERGL
P ﬁ?mum — Iaﬁngan Jalan Lintas chrhn!»ﬁm F'e:r!nngkfl L?sm'k Tenaga Air (PLTA)
Jaringan Jalan Lintas Tengah i Pembangkit Listrik Tenaga Gas Batubara (PLTGB)
SISTEM PERKOTAAN NASIONAL s Jaringan Jalan Lintas Utara L Pembangkit Lisirik Tenaga Mini Hidro (PLTM)
B Pusat Kegiatan Nasional (PKN) ammmw  Lintas Penyeberangan Sabuk Utara i Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
A Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) s Lintas Penyeberangan Sabuk Tengah g Pembangkit Lisirik Tenaga Mesin Gas (PLTMG)
Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) s Lintas Penyeberangan Sabuk Selatan Jarimgan Transmisi Tenaga Listrik Saluran

['dara Tegangan Tingei (SUTT)



SISTEM JARINGAN TELEKOMUNIKASI

— - — Jaringan Terestrial Antarkota

SISTEM JARINGAN SUMBER DAYA AIR
™\ BendunganBendung

Wilayah Sungai

EEDALAMANLAUT
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500 - 1000 m

TOOD = 3000 m
M) - 5000 m
= S0 my

PRESIDERN
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RENCANA STRUKTUR RUANG PULAU PAPUA
KETERANGAN GAMBAR

SUMBER PETA -

= Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia Skala 1:250.000, Badan Informasi Geospasial {BIG), Tahun 2000

- Peta Batas Negara Kesatuan Republik (NERI) Indonesia BIG, Tahun 2011,

- Peta Batimetn Skala 1:1.000.000, Dinas Hidro-Oseanografi, TNI-AL, Tahun 2006,

- Peta Jaringan Jalan, Keputusan Menteri PU Nomor 63 1/'KptsiM 2009 Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat

- Peta Jaringan Lintas Penyeberangan, Kementerian Perhubungan, Maret Tahun 2010.

- Peta Wilavah Sengai di Pulou Papua Skala 1:4.800.000, K eputusan Presiden Nomor12 Tahun 2012
tentang Penetapan Wilayah Sungai

- Rencana Umum Ketenagahstnkan Nasional (RUKN) Tahun 2012-2031 dan Rencana Umum Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) Tahun 2012-2021, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Kemen ESDM), Tahun 2012

KETERANGAN PETA :
- Kedalaman informasi peta adalah 1:500.000,

- Peta ini merupakan gambaran sebaran indikatif lokasi pemanfaatan ruang dan tidak dapat digunakan untuk
telanhun mikeo.

- Peta ini bukan merupakan referensi resmi mengenai garis-gars batas admimstrasi
- (iaris batas internasional mengacu pada Peta Batas NKRI BIG, Tahun 2011.
- Hasil kajian Tim Teknis RETR Pulsu dan hasil anahsis Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN),
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